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“Sumber pengetahuan utama adalah pengalaman” (Albert Einstain) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain). Dan 
kepada tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al-Insyirah, 6-8) 
 
“Tak masalah selambat apapun kamu bergerak, asalkan tidak berhenti. Tak 






Dengan rasa senang hati karya sederhana ini dapat terselesaikan, 
yang saya persembahkan kepada : 
1. Kedua orang tua, yang senantiasa mendoakan yang terbaik untuk 
anaknya. 
2. Ir. Sartono Putro, M.T, selaku dosen pembimbing yang senantiasa 
memberikan arahan dan masukan-masukan yang bermanfaat bagi 
terselesaikannya tugas ini. 
3. Teman-teman seperjuangan 2015, yang telah bersama berjuang 
untuk menuntut ilmu di Jurusan Teknik Mesin 
4. Teman-teman program sudetan Vokasi, yang juga telah bersama-
sama berjuang di program sudetan alat berat. 
5. Keluarga Mahasiswa Teknik Mesin (KMTM), yang telah 
memberikan pelajaran, pengalaman, dan kenangan yang luar biasa. 
6. Serta seluruh pihak lain yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 
yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir ini. 
Semoga tugas akhir ini membawa manfaat, saya selaku penulis 
hanya bisa mengucapkan terimakasih. 
 
 




OVERHAUL  DEFLEKSI CONNECTING ROD PADA DIESEL 
ENGINE MODEL SAA6D107E-1 UNTUK HYDRAULIC 




 Diesel engine sebagai penggerak utama excavator, apabila diesel engine 
mengalami trouble maka alat berat unit tidak dapat berfungsi. Salah satu tindakan 
yang dilakukan perusahaan adalah melakukan overhoul pada diesel engine guna 
memperbaiki dan mengembalikan engine seperti kondisi semula. 
 Kerusakan diesel engine disebabkan berbagai macam faktor. Salah satunya 
disebabkan karena penggerak diesel engine yaitu piston dan connecting rod 
mengalami disfungsi. Sebagai contoh connecting rod mengalami defleksi 
sehingga diesel engine tidak dapat bekerja secara maksimal atau bahkan 
mengalami breakdown. 
 Faktor utama penyebab defleksi connecting rod adalah water hammer. 
Water hammer yaitu suatu kejadian dimana air dapat masuk kedalam ruang bakar 
atau silinder linner sehingga mengalami kerusakan pada ruang bakar. 
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 Diesel engine as the prime mover of the excavator, if the diesel engine 
has trouble, the unit's heavy equipment cannot function. One of the actions taken 
by the company is overhouling the diesel engine to repair and restore the engine to 
its original condition. 
 Diesel engine damage is caused by various factors. One of the reasons is 
due to the diesel engine drive, the piston and connecting rod have dysfunction. 
For example the connecting rod is deflected so that the diesel engine cannot work 
optimally or even has a breakdown. 
 The main factor causing the connecting rod deflection is the water 
hammer. Water hammer is an event where water can enter the combustion 
chamber or cylinder linner so that it is damaged in the combustion chamber. 
 
 







Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan karunia-NYA, tak lupa shalawat serta salam 
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7. Serta  seluruh  pihak  lain  yang  tidak  bisa  saya  sebutkan  satu persatu, 
yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir ini. Semoga Allah 
SWT selalu memberikan rahmat-Nya yang berlimpah serta membalas 
amal baik dan segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis. 
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